Imam Hanafi (Abu Hanifah al-Nu'man)
Abu Hanifah al-Nu'man bin Stabit bin Zautha dilahirkan di Kufah pada tahun 80 H/699. Orang
tuanya berasal dari keturunan Persia dan ketika ia masih dalam kandungan di bawa pindah ke
Kufah dan menetap disini hingga Abu Hanifah lahir.

Menurut cerita, ketika Zautha bersama anaknya Stabit ( ayah Abu Hanifah ) berkunjung
kepada Ali bin Abi Thalib, dengan serta merta kedua orang ini didoakan agar mendapat
keturunan yang mulia. Abu hanifah dibesarkan di Kufah dan dikota ini ia mulai belajar dan
menimba ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya. Setelah itu bepergian ke Hijaz, terutama di
Mekkah dan Madinah untuk menambah dan memperdalam ilmu dan wawasan yang luas. la
berusaha memahami pemikiran hukum yang bersumber dari Umar dan Ali bin Abi Thalib melalui
sahabat - sahabat mereka. Termasuk diantaranya ialah Hammad bin Abi Sulaiman, ibrahim al
nakhai, abdulah bin mashud dan abdulah bin abbas. la pernah bertemu dengan beberapa
sahabat rasulullah seperti Anas bin Malik, Abdullah bin Auga di Kufah, Sahal bin Sa'ad di
Madinah dan Abu Thufail Ibnu Wailah di Mekah.

Karya karyanya yang sampai kepada kita adalah kitab al-Fiqul Akbar, Kitab AFRisalah, kitab
Al- 'Alim wal Mutallim dan kitab Akwashiyah. Tidak ada buku figih karya abu Hanifah. Meskipun
demikian tulisan murid-muridnya telah merekam secara lengkap semua pandangan figih Abu
Hanifah hingga menjadi ikutan kaum muslimin. Muridnya antara lain Abu Yusuf bin Ibrahim Al-
Auza'l, Zafr bin Al - Ajil bin Qois, Muhammad bin Hasan bin Fargad alsyaibani dan al-Hasan bin
Ziyad aku'lu'l . murid-murid inilah yang merekam dan menulis pemikiran Abu Hanifah, baik
bidang akidah maupun bidang hukum. Murid-murid di bidang tasawuf antara lain Ibrahim bin
Adham Fudhail bin 'lyad, Dawud al - Tha'l dan Bisyt al-Hafi.

Abu Hanifah memiliki ilmu yang luas dalam semua kajian Islam hingga ia merupakan seorang
mujtahid besar (imamul a"zdam ) sepanjang masa. Meskipun demikian ia hidup sebagaimana
layaknya dengan melakukan usaha berdagang dalam rangka menghidupi keluarga. Dengan
prinsip berdiri di atas kemampuan sendiri, ia prihatin juga terhadap kepentingan kaum
muslimin , terutama bagi mereka yang berhajat akhlak yang mulia yang dimilikinya mampu
mengendalikan hawa nafsu, tidak goyah oleh imbauan jabatan dan kebesaran duniawi dan
selalu sabar dalam mengahadapi berbagai cobaan. Meskipun ia berdagang ia hidup sebagai
kehidupan sufi dengan zuhud, wara, dan taat ibadah. Kalau kita hayati kehidupannya maka
akan rampak kepada kira bahwa Abu Hanifah hidup dengan ilmu dan bimbingan umat dengan
penuh kreatif, hidup dengan kemampuan sendiri tidak memberatkan orang lain. Disamping
menjalankan usaha dagangnya. ia juga hidup dengan ibadah yang intensif siang dan malam.

Khalifah alFManshur akan mengangkat hakim agung dengan memiliki salah satu diantara 4
orang ulama besar: Abu Hanifah, Sofyan Tsauri, Mis'ar bin Kidam, dan Syuraih. Sementara
mereka berjalan bersama menemui Khalifah, Abu Hanifah bekata kepada para sahabat-
sahabatnya : "Aku akan menolak jabatan ini dengan cara tertentu. Mis'ar hendak menolaknya
dengan berpura -pura menjadi gila, Safyan Tsauri akan lari ke negeri lain dan Syuraih agar
dapat menerima jabatan ini". Sofyan lalu kabur pergi ke pelabuhan untuk naik kapal menuju
negeri lain. Yang lain melanjutkan dan bertemu kalifah dalam sebuah pertemuan resmi.

Khalifah berkata kepada Abu Hanifah :" Engkau harus bersedia menjadi hakim agung". Abu
Hanifah menjawab:" Wahai Amirul Mukminin , aku bukan orang arab dan pemimpin-pemimpin
arab tidak akan menerima keputusan-keputusanku. Karena itu aku merasa bahwa aku tidak
cocok untuk jabatan ini". Khalifah berkata:" jabatan ini tidak ada kaitannya dengan masalah
keturunan melainkan berkaitan dengan keahlian. Dan engkau adalah seorang ulama terkemuka
di masa ini". Abu Hanifah berkata:"wahai Khalifah, apa yang baru kukatakan menunjukkan bukti
Bagaimana keberadaan saya. Jika telah kukatakan aku tidak cocok dan juga telah kukatakan
sebuah kebohongan tentu aku tidak cocok dan juga telah kukatakan sebuah kebohongan tentu
tidak dibenarkan seorang pendusta menjadi hakim atas kaum muslim dan tidak debenarkan
pula engakau mempercayai kepada kehidupan kekayaan dan kehormatan yang engkau miliki".



Lalu Mis'ar tampil ke muka dengan menjabat tangan khalifah dan bertanya macam-macam
yang tidak layak hingga khalifah marah dan menyatakan gila dan khalifah meminta untuk

menjadi hakim agung tersebut dan menolaknya setiap alasan yang dikemukakannya.

Abu Hanifah menolak jabatan dan tidak mau dibantu oleh penguasa. Ketika Abu Ja‘far al
Manshur menghadiahkannya 10.000 dirham, Abu Hanifah menolak. Seorang sahabatnya berkata
kepadanya:" kepada anda diberikan dunia anda menolaknya padahal anda berkeluarga”. Abu
Hanifah menjawab:" keluargaku kuserahkan kepad allah, sedang makananku sebulan cukup dua
dirham saja.

Pada suatu kerika Abu Hanifah mengirim barang dagangan kepada kongsinya. Didalam
barang dagangan itu ada sehelai kain yang cacat. Abu Hanifah mensyaratkan kepada kongsinya
supaya menerangkan cacat kain itu. Lalu sipembeli tidak mengetahui. Ketika Abu Hanifah
mengetahui hal itu maka ia segera bersedekah sebanyak 30.000 dirham.

Dalam kehidupan, disamping memiliki akhlak dan tingkah laku mulia, ia selalu menjaga
kesucian diri dan harta, disamping ia selalu dalam peribadahan selama 40 tahun Abu Hanifah
memenuhi malam malamnya dengan shalat dan selama itu shalatnya subuh dilaksanakan
dengan wudhu pada waktu isya. Dan dalam shalatnya itu dibacanya alQuran dan konon kerika
ia meninggal ia telah menghatamkan alQuran 7000 kali.

[Imu yang dimiliki olenh Abu Hanifah demikian luas terutama temuan-temuannya dibidang
hukum dan memecahkan masalah-masalahnya sejumlah 60.000 masalah hingga di digelar
dengan imam al-Azdam dan kuluasan ilmunya itu diakui oleh imam Syafi'l beliau
berkata:"manusia dalam bidang hukum adalah orang yang berpegang kepada Abu Hanifah ".

Tampak ilmu Abu Hanifah bukan hanya bidang hukum tetapi juga miliputi bidang lainnya
termasuk tasawuf. Menurut Yahya bin Mu'azd alRazi dalam suatu mimpi ia bertemu dengan
rasulullah dan bertanya:"wahai Rasulullah di mana akan aku cari engaku?'. Rasulullah

menjawab:"di dalam ilmu Abu Hanifah ", demikian Rasulullah.

Ketika Daud al-Tha'l telah beroleh ilmu yang luas dan sudah mencapai popularitas yang
tinggi dia berkunjung menemui Abu Hanifah seraya berkata:"saya mohon diberikan wejangan

dan petujuk". Abu Hanifah berkata:"amalkan apa yang telah engkau pelajari, karena teori tanpa
praktek ibarat tubuh tanpa roh". Petunjuk ini menghendaki adanya mujahadah dan dengan

mujahadah akan didapat musyahadah.



IMAM MALIK

Imam Malik adalah ahli hadits yang besar, yang mewariskan jejak yang tidak terhapus dari
khasanah pengetahuan Arab. Karyanya yang gemilang adalah Muwatta yang mendapat tempat
yang terhormat di antara himpunan hadits yang langka. Sebagai guru yang dinilai luar biasa,
dan pendiri Madzhab figh Maliki, ia menempati kedudukan yang khas dalam sejarah Islam, dan
mempengaruhi generasi Islam waktu itu, sampai kepada generasi-generasi berikutnya terutama
di Afrika dan Spanyol. Dengan kemauannya yang keras, berjiwa gagah berani, pantang mundur,
dan tidak mengenal takut walaupun terhadap penguasa tertinggi, Imam Malik termasuk
kelompok Islam awal yang hidupnya selalu laksana mercusuar bagi mereka yang berjuang
mewujudkan kebajikan yang lebih mulia dan lebih tinggi di dunia.

Malik ibn Anas datang dari keluarga Arab yang terhormat, bersetatus sosial tinggi, baik
sebelum maupun sesudah kedatangan Islam. Tanah asal leluhurnya adalah Yaman, tetapi
setelah nenek moyangnya menganut agama Islam, mereka pindah ke Madinah. Kakeknya, Abu
Amir adalah anggota keluarg pertama mereka yang memeluk agama Islam pada tahun 2 H. para
ahli tarikh berbeda pendapat mengenai kelahiran Imam tersebut. Ibn khalikan menyebut 95 H,
tetapi yang umum diterima adalah 93 H, dan 13 tahun lebih muda dari rekannya yang
termasyhur, Imam Abu Hanifah. Imam Malik berguru di Madinah, pusat pendidikan kerajaan
Islam, dan tempat bermukim sebagian besar sahabat Nabi. Karena itu ia tidak perlu
meninggalkan Madinah untuk menimba ilmu. Kakeknya, serta ayah dan pamannya semua ahli
hadits, dan mereka melatih imam muda itu dalam ilmu hadits dan cabang ilmu lainnya.
Cendekiawan ternama dan termasyhur lain yang mendidik dia adalah Imam Ja‘far Sadiq,
Muhammad bin Syahab az-Zahri, Yahya bin Saeb, dan Rabi Rayi.

Tanpa putus-putusnya Imam Malik mengabdi di bidang pendidikan selama 62 tahun. la wafat
11 Rabiulawal 179 H pada usia 86. Mengajar, tigas-tugas yang mulia itu, ditekuni oleh beberapa
cendekiawan agung dunia termasuk Plato, Ghazali, Ibn Khaldun, Imam Abu Hanifah, dan Imam
Malik. Reputasi tinggi Imam Malik sebagai ilmuwan dan guru menarik rakyat dari keempat
penjuru kerajaan Islam yang luas itu. Agaknya, tidak ada guru lain yang pernah menghasilkan
ilmuwan berbakat yang sampai ke puncak sukses berbagai bidang tugas. Mereka yang beruntung
pernah mendapatkan pelajaran dari dia, antara lain ialah para khalifah seperti Mansur, Imam
Syafi', Sufyan Suri, dan Qadi Muhammad Yusuf; ilmuwan seperti Ibn Syahab Zahri dan Yahya bin
Saed Ansari; serta sufi seperti Ibrahim bin Adham, Dhun-Nun, dan Muhammad bin Fazil bin
Abbas. Menurut sumber tarikh yang dapat dipercaya, jumlah muridnya yang ternama berjumlah
lebih dari 1.300 orang. Ciri ajarannya adalah ketenteraman, disiplin, dan rasa hormat yang
tinggi dari murid terhadap guru. Tidak pernah disiplin mengendur bila ia sedang memberi kuliah
hadits.

Pernah Khalifah Abbasiah Mansur membahas hadits Nabi dengan nada agak keras. Sang Imam
marah: "Jangan melengking bila sedang membahas hadits Nabi," katanya. la juga menolak
mengajar hadits di kediaman khalifah.

Imam itu mewarisi lebih dari selusin karya tulis, termasuk Muwatta yang termasyhur itu,
kitab yang dianggab terpenting setelah Al-Qur'an. Risalahnya menelaah bidang agama, etika,
dan Figh Islam. Dunia mengakui Muwatta sebagai kitab penting perpustakaan Islam setelah Al-
Qur'an. Menurut Syah Waliyullah, kitab imam itu merupakan himpunan hadits Nabi yang paling
sahih, dipilih dengan penelitian sumber yang amat cermat. la menyusun kitab itu setelah
mengadakan pembuktian kebenaran dan penyaringan yang saksama. Perhatian utamanya ialah
rawi dan perawi yang tahan uji, dan ia sungguh-sungguh berusha memastikan tidk memuat rawi
palsu. Semula Muwatta memuat 10.000 hadits, tetapi dalam edisi pembetulannya Imam Malik
mengurangi jumlah itu sampai hanya 1.720. Kitab itu telah diterjemahkan ke dalam beberapa
bahasa dengan 16 edisi yang berlainan.



Sebagai ulama hadits, ia menempati kedudukan yang khas di antara bintang -bintang
ilmuwan berbakat seperti penghimpun hadits terkenal Imam Bukhari dan Muslim. Diriwayatkan
bahwa ia selalu menjauhi pergaulan dengan bukan cendekiawan. Menurut Imam Hanbal, dialah
penghimpun satu-satunya yang mendapat gelar kehormatan tidak pernah menyiarkan hadits
sebelum ia sendiri yakin dan puas. la begitu dihargai oleh para ilmuwan lainnya, sehingga
ketika pada suatu kali orang bertanya pada Imam Hanbal mengenai seorang perawi, Imam
Hanbal menjawab, perawi itu pastilah dapat dipercaya, karena Imam Malik telah menyiarkan
rawinya.

Imam Malik amat menderita ketika menuntut ilmu. Seperti Imam Bukhari, yang pernag harus
hidup selama tiga hari dari daun-daunan dan akar, ia pun terpaksa menjual tiang rumahnya
untuk melunasi ongkos pendidikan. la sering mengatakan, seseorang tidak akan mencapai
puncak kemenangan intelektual kecuali sesudah menghadapi kemiskinan. Kemiskinan ialah
ujian hakiki manusia. la membaktikan kekuatan tersembunyi dalam dirinya, kekuatan yang
dapat mengatasi semua kesulitan.

Para ahli hadits, ilmuwan sezaman dan sesudahnya amat memuji hasil intelektual yang
dicapainya. Abdur Rahman ibn Mahdi, umpamanya, mengatakan tak ada ahli hadits yang lebih
besar dari pada Imam Malik di dunia ini. Imam Ahmad bin Hanbal dan Imam Syafi'i
menyanjungnya sebagai ahli hadits. la juga seorang ahli hukum. Lebih dari 60 tahun ia memberi
fatwa di Madinah.

Imam Malik masyhur oleh ketulusan dan kesalehannya. la selalu bertindak sesuai dengan
keyakinannya. Ancaman atau kemurahan hati tidak akan dapat membelokkan dia dari jalan
yang lurus. Sebagai anggota kelompok yang gemilang pada awal masa Islam, ia tidak dapat
dibeli, dan dengan semangat keberaniannya selalu membuktikan bahwa ia adalah bintang
pembimbing bagi para pejuang kemerdekaan.

Ketika ia berumur 25 tahun, kekhalifahan berada di tangan khalifah Abasiyah, Mansur,
seorang teman yang memandang tinggi kecendekiawannya. Tetapi, Imam Malik sendiri lebih
senang bila Fatimiyyin Nafs Zakiya yang menjadi khalifah. Sumpah setia rakyat kepada Mansur
dinyatakannya tidak mengikat, karena dilakukan dengan paksaan. la mengutip hadits Nabi yang
menyatakan ketidakabsahan perceraian paksa. Ketika Jafar, kemenakan Mansur, diangkat
menjadi gubernur baru Madinah, ia membujuk penduduk kota suci itu mengulang sumpah setia
mereka kepada Mansur. la melarang Imam Malik menyiarkan fatwanya tentang ketidakabsahan
perceraian paksa. Sebagai seorang pemegang prinsip yang teguh, dan pemberani, ia tidak
mengacuhkan larangan itu. Akibatnya ia dijatuhi hukuman 70 dera yang dilibaskan ke
punggungnya yang telanjang. Dengan baju berlumuran darah ia diarak di atas unta di sepanjang
jalan Madinah. Namun, kebuasan gubernur itu tetap gagal menggetarkan atau melemahkan hati
imam muda itu. Mendengar kejadian ini, khalifah Mansur segera menghukum gubernur Madinah
itu, dan menyuruh ia memint maaf kepada Imam Malik.

Khalifah Mansur pernah mengirim uang tiga ribu dinar untuk biaya perjalanan Imam Malik ke
Baghdad, tetapi ia mengembalikan uang itu dan menolak untuk meninggalkan Madinah, kota
makam Nabi.

Pada 174 H, Khalifah Harun ar-Rasyid tiba di Madinah dengan kedua putranya, Amin dan
Ma'mun. la memanggil Imam menghadap ke baliurang untuk menceramahkan Muwatta. Imam
datang di baliurang, tetapi menolak memberikan ceramah. la berkata: "Rasyid, hadits ialah
pelajaran yang dihormati dan dijunjung tinggi leluhur Anda. Bila Anda tidak menghormatinya,
orang lain pun demikian juga." Alasan penolakan itu diterima khalifah, dan baginda bersama
kedua putranya bersedia datang ke tempat Imam Malik untuk mengikuti kuliah Imam tersebut.



Pengendalian diri dan kesabaran Imam Malik membuat ia ternama di seantero dunia Islam.
Pernah semua orang panik lari ketika segerombolan Kharijis bersenjatakan pedang memasuki
Masjid Kufa. Tetpi, Imam Malik yang sedang shalat tanpa cemas tidak beranjak dari tmpatnya.
Mencium tangan khalifah apabila menghadap di baliurang sudah menjadi adat kebiasaan,
namun Imam Malik tidak pernah tunduk pada penghinaan seperti itu. Sebaliknya, ia sangat
hormat pada para cendekiawan, sehingga pernah ia menawarkan tempat duduknya sendiri

kepad Imam Abu Hanifah yang mengunjunginya. Kaum Muslimin di Arab barat hanya menganut
Madzhab Maliki.



IMAM SYAFI'I
Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Idris yang merupakan pendiri madzhab Syafi'i.
Beliau termasuk golongan suku Quraisy, seorang Hasyimi yang merupakan keluarga jauh Nabi
SAW. Lahir di Ghaza tahun 767 M. la ditinggal mati oleh ayahnya ketika masih kanak-kanak dan
dibesarkan oleh ibunya dalam kemiskinan.

Beliau menghafal Al-Quran di Makkah. Di samping mempunyai pengetahuan luas tentang
syair-syair Arab. Beliau belajar hadits dan figh dari Muslim Abu Khalid dan Sufyan ibn Uyainah.
Beliau telah hafal Muwatta pada usia 12 tahun. Ketika usia 20, ia menemui Imam Malik ibn Anas
di Madinah dan membaca langsung Muwatta dengan ingatannya di depan Imam itu dan ini
sangat dihargai oleh sang Imam. Beliau tinggal bersama Imam Malik sampai pada akhir hayat
Imam tersebut, tahun 795 M.

Karena keadaan keuangannya yang buruk, beliau terpaksa menjadi pejabat pemerintahan di
Yaman. Lalu beliau pindah ke Baghdad. Di kota ini beliau arab dengan ilmuwan madzhab
Hanafi yang terkenal yaitu Muhammad ibn akHasan alSyaibani.

Tahun 804 M, beliau berangkat ke Suriah dan Mesir melalui Harran. Di Mesir kedatangannya
dielu-elukan para murid Imam Malik. Beliau mengajar figh selama enam tahun di Kairo dan
kembali ke Baghdad tahun 810 M, tempat beliau sukses sebagai guru. Di Baghdad banyak
ilmuwan Irak yang menjadi muridnya. Pada Tahun 814 M, beliau pulang ke Mesir, tetapi karena
ada kerusuhan beliau terpaksa berangkat ke Makkah.

Beliau kembali lagi ke Mesir tahun 814/816 M, dan seterusnya bermukim di situ. Beliau
wafat pada 20 Januari 820 M (29 Rajab 204 H) dan dimakamkan di pemakaman Banu Abd.

Seperti pendahulunya, Imam Abu Hanifah dan Imam Malik, Imam Syafi'i juga menolak
menjadi gadi rezim Abbasiyah. Tahun-tahun kediamannya di Irak dan Mesir merupakan periode
kegiatannya yang intensif. Waktunya dimanfaatkan untuk membaca dan berceramah.
Kehidupan sehari-harinya amat teratur, dan beliau membagi waktunya secara sistematis
sehingga jarang menyimpang dari rencana yang tetap.

Menurut Encyclopedia of Islam, as-Syafi'i dapat digambarkan sebagai seorang penimbang
yang baik sehingga menjadi penengah antara peneliti data hukum yang beraliran bebas dan ahli
hadits. Beliau tidak saja menelaah data hukum yang ada, tetapi dalam risalahnya beliau juga
menyelidiki prinsip dan metode figh. Beliau dianggap sebagai pencetus UsululFigh. Berbeda
dengan kaum Hanafi, ia mencoba meletakkan aturan-aturan umum giyas, namun ia tidak
menyentuh istihsan. Prinsip istishhab tampaknya diperkenalkan untuk pertama kali oleh
angkatan Syafi'i yang lebih muda. Dalam Madzhab as-Syafi'i, selalu dikenal adanya dua era
kreatif, yaitu era awal di Irak, dan era belakangan yang dicetuskan di Mesir.

Dalam karya tulisnya beliau memanfaatkan dialog dengan baik. Beliau menguraikan prinsip-
prinsip figh dalam ar-Risalah, dan mencoba menjembatani figh Hanafi dan Maliki. Himpunan
tulisan dan ceramahnya di Kitabul Umm merupakan bukti kecendekiaannya.

Beliau memusatkan kegiatannya di Baghdad dan Kairo. Di atas segalanya beliau menaati Al-
Quran, kemudian As-Sunnah. Hadits yang paling sahih diberikannya pertimbangan yang sama
seperti Al-Qur'an.

Dalam diri Imam Syafi'i tergabung keahlian prinsip-prinsip figh Islam dan penggunaan bahasa
rakyat Hijaz dan Mesir dengan lancar, sehingga ia tidak tertandingi dalam percakapan maupun
tulisan. Karya tulisnya lebih baik dari penulis Arab yang terbaik pada masanya.



Ajaran Imam Syafi'i meluas dari Baghdad dan Kairo sampai ke seluruh Mesir, Irak, dan Hijaz.
Muridnya yang terkemuka ialah akMuzani, al-Humaidi, Ahmad ibn Hanbal, dan al-Karabasi.

Pada abad ketiga dan keempat, penganut kaum Syafi'i semakin banyak di Baghdad dan Kairo.
Pada abad keempat, Makkah dan Madinah menjadi pusat ajaran Syafi'i, di samping Mesir.

Di bawah Sultan Salahuddin Ayyubi, madzhab Syafi'i menjadi madzhab utama, meski Sultan
Baibars mengakui juga madzhab figh yang lain dan mengangkat para hakim dari keempat
madzhab yang ada.

Sebelum kekuasaan Ottoman, kaum Syafi'i paling unggul di pusat wilayah Islam. Selama awal
abad ke-16 M, Ottoman mengganti Syafi'i dengan Hanafi. Walau begitu, ajaran Syafi'i tetap
unggul di Mesir, Suriah, Hijaz dan masih banyak dipelajari di universitas al-Azhar, Kairo. Figh
Syafi'i masih banyak dianut oleh Muslimin di Arab Selatan, Bahrain, Kepulauan Melayu, sebagian
Afrika Timur dan Asia Tengah.



IMAM AHMAD BIN HAMBAL
Imam Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal adalah pendiri Madzhab Hambali yang merupakan
satu di antara tokoh utama yang amat mempengaruhi baik perkembangan sejarah maupun
kebangkitan kembali agama Islam.

Ahmad ibn Hambal adalah orang Arab keturunan Bani Syayban dari Rabia, yang memegang
peranan penting menaklukan Irak dan khorasan. la lahir di Baghdad pada 1 Rabiulawal 164 H
(Desember 780 M). Kakeknya Hambal ibn Hilal, Gubernur Saraks, berdiam di Merv di bawah
Umayyah. Ayahnya, Muhammad ibn Hambal, pegawai tentara kerajaan, kemudian pindah ke
Khorasan, dan wafat di situ tiga tahun kemudian. Ahmad menjadi piatu dalam usia yang masih
muda sekali, dan mewarisi perkebunan keluaraga dengan penghasilan yang lumayan. la
mempelajari figh hadits dan leksikografi di Baghdad, juga mengikuti kuliah Qadhi Abu Yusuf.

Guru utamanya ialah Sufyan bin Uyayna, tokoh ahli Madzhab Hejaz. Kemudian ia amat
dipengaruhi, dan menjadi murid Imam Syafi'i. Sejak 795 M, ia mencurahkan perhatiannya pada
pelajaran hadits, dan beberapa kali mengunjungi Iran, Khorasan, Hejaz, Yaman, Suriah, Irak,
sampai ke Maghrib mencari Hadits Sahih Nabi. la lima kali menziarahi kota-kota suci.

Imam Syafi'i, guru figh Ahmad ibn Hambal, menilai muridnya ini sebagai seorang paling
cendekia yang pernah ia jumpai di Baghdad.

Sikap dan wataknya yang agung terlihat ketika beliau dihadapkan kepada khalifah
Abbasiyah, Ma'mun ar-Rasyid di Tarsus. Khalifah menanyakan kepadanya, menerima doktrin
Mu'tazilah. "Tidak," jawab Ahmad, "Quran adalah Kalam Ilahi. Bagaimana dapat
memperlakukannya sebagai sebuah ciptaan ?" Khalifah lalu mendebatnya dibantu beberapa
ulama, tetapi Imam itu tak bergeming, dan menolak mengubah pandangannya yang sesuai
dengan keyakinan Nabi dan para sahabat. la akhirnya dipenjarakan dan menanggung tekanan
khalifah Abbasiyah selama 15 tahun.

Khalifah Abbasiyah, Ma'mun ar-Rasyid, pada hari-hari terakhirnya amat terpengaruh dan
resmi menyokong doktrin rasionalis Mu'tazilah, termasuk tentang penciptaan Qur'an. Pemimpin
agama yang terkenal dan hebat satu per satu tunduk pada pendapat sang khalifah. Sudah nasib
Imam Ahmad ibn Hambal untuk menentang keras dan menderita karena doktrin itu, tetapi
karena itu pulalah ia bertambah masyur, dan namanya abadi sebagai seorang eksponen terbesar
kepercayaan yang benar.

Khalifah Abbasiyah, Ma'mun ar-Rasyid wafat tak lama setelah Imam Ahmad dipenjarakan. Al
Mu'tasim sebagai khalifah baru memanggil kembali Imam itu, dan mengajukan pertanyaan yang
sama tentang penciptaan Qur'an. Karena masih tetap keras menolak tentang doktrin itu, ia
dicambuk habis-habisan, dan dijebloskan kedalam penjara. Pada masa khalifah berikutnya,
Wasiq, ia dilarang mengajarkan keyakinannya, dan dipaksa hidup pensiun. Semua kekerasan ini
gagal menyimpangkannya dari jalan yang lurus.

Penderitaan Imam baru berakhir ketika al-Mutawakkil menjadi khalifah yang kembali kepada
kepercayaan asal. Imam itu diundang dengan ramah, dan diterima khalifah yang memintanya
menjadi guru hadits putra mahkota, al-Mutaz. Permintaan khalifah itu ditolak oleh Imam
Ahmad karena umur dan kesehatannya tidak lagi mengizinkan. la pulang ke Baghdad tanpa
pamit dari khalifah itu, dan wafat dalam usia 75 tahun, Rabiulawal 241 H (Juli 855 M). la
dimakamkan di pemakaman Marryr dekat gerbang Harb di Baghdad. Berjuta orang berkabung
pada waktu pemakamannya, dan makam itu mencerminkan kesayangan yang tulus sehingga
terpaksa dijaga oleh pemerintah dan sering menjadi tempat berkunjung para peziarah di
Baghdad (Encyclopaedy of Islam).



Imam Ahmad ibn Hambal amat mementingkan hadits. Karya besarnya ialah Musnad, sebuah
ensiklopedi yang memuat 2.800 sampai 2.900 Hadits Nabi. Hadits ini tidak dibagi menurut
subyek seperti Sahih Bukhori dan Muslim, tetapi menurut nama perawi pertama. Karyanya yang
lain ialah Kitab Us-Salah (buku tentang shalat), Ar-radd-alal-Zindika (sebuah risalah sangkalan
terhadap aliran Mu'tazilah yang ditulisnya di penjara) dan kitab Us-Sunah, sebuah kitab yang
merinci syahadatnya.

Walaupun tujuan utama ajaran Imam itu dapat dilihat sebagai reaksi terhadap kodifikasi
figh, muridnya menghimpun dan mensistematisasikan jawaban Imam itu mengeenai berbagai
persoalan sehingga lahirlah figh Hambali, Madzhab figh yang keempat.

Madzhab Hanbali, yang menurut sejarah banyak ditentang oleh lawan yang kuat, menonjol
karena ajaran eksponennya yang terbesar, Imam ibn Taimiyah, yang mencela pemujaan orang
suci dan kuburan. Kemudian ajaran ini diperbaharui dan dimasyarakatkan oleh pembaharu Arab
Saudi, Syaikh Abdul Wahab.



